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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen. Sukmadinata (2012, hlm.57) menjelaskan bahwa metode eksperimen 

bersifat validation (menguji), yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variabel 

terhadap variabel lain. Variabel yang memberikan pengaruh dikelompokkan 

sebagai variabel bebas (independent variables), dan variabel yang dipengaruhi 

dikelompokkan sebagai varibel terikat (dependent variables). Dalam penelitian 

kuasi eksperimen pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja 

yang dianggap paling dominan (Sukmadinata, 2012, hlm.58).  

Dalam hal ini peneliti akan meneliti tentang adakah peningkatan dalam 

penguasaan konsep sains menggunakan strategi Pembelajaran Membaca 

Berorientasi Konsep (Concept Oriented Reading Instruction/CORI) dan seperti 

apakah keefektifan strategi ini dibandingkan strategi pembelajaran biasa. Variabel 

terikatnya adalah penguasaan konsep sains, sedangkan variabel bebasnya adalah 

strategi pembelajaran membaca berorientasi konsep (CORI).  

Desain penelitian yaitu Nonequivalant  Kontrol Group Design, dimana 

sampel penelitian tidak dipilih secara random, namun menggunakan kelompok 

atau kelas yang sudah tersedia menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(Emilia, 2010, hlm. 20).  Dalam rancangan ini, terdapat dua kelompok dimana 

yang satu mendapat perlakuan dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol. 

Keduanya memperoleh pretest dan posttest. Sebelum diberi perlakuan, masing-

masing kelas diberi pretest dengan maksud untuk mngetahui homogenitas dan 

normalitas. Hasil pretest yang baik bila nilai kelas eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan dengan kelas kontrol. Setelah itu, kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan strategi Pembelajaran Membaca Berorientasi Konsep 

(Concept Oriented Reading Instruction/CORI), sedangkan kelas kontrol diberi 
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perlakuan dengan strategi pembelajaran biasa. Di akhir pembelajaran kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest untuk didapatkan informasi hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian ini diharapkan perbedaan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, desain eksperimen dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Kelas eksperimen: 0 X 0 

Kelas kontrol      : 0  0 

 

Gambar 3.1. Desain eksperimen Nonequivalent Control Design 

 

Keterangan: 

0 = Tes awal (pretest) / Tes Akhir (posttest) 

X = pembelajaran dengan strategi CORI 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2012, hlm.60) adalah suatu atribut 

atau nilai dari orang lain atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: (1) variabel terikatnya adalah penguasaan 

konsep IPA, (2) variabel bebasnya adalah strategi pembelajaran, (3) variabel 

kontrolnya adalah materi ajar yaitu bumi dan bulan dan waktu ajar. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di SD Ashfiya Bandung, Jalan Riung Bandung. 

Penelitian dilakukan di kelas 4. Waktu penelitian dari April 2016 – Mei 2016 (4 

minggu). Latar belakang pemilihan SD tersebut sebagai tempat penelitian karena 

sesuai dengan karakteristik sekolah untuk diujicobakan strategi CORI, dimana 

jumlah siswa di kelas tidak terlalu besar, belum mempunyai kebiasaan membaca, 

dan karakteristik siswa yang mau terlibat dalam hal-hal baru. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti, 

sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi (Darmawan, 2013, hlm.138). 

Menurut Darmawan (2013, hlm.142) ukuran sampel atau jumlah sampel yang 

diambil menjadi persoalan yang penting manakala jenis penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian yang menggunakan analisis kuantitatif. Terdapat 

beberapa pendapat dalam jumlah sampel. Ada yang mengatakan jika ukuran 

populasinya di atas 1000, sampel sekitar 10% sudah cukup. Jika ukuran 

populasinya sekitar 100, sampelnya paling sedikit 30%, dan jika ukuran 

populasinya 30, maka sampelnya harus 100%. Menurut Gay dan Diehl (1992, 

dalam Darmawan, 1993, hlm 143), penelitian deskriptif sampelnya 10% dari 

populasi, penelitian korelasional paling sedikit 30 elemen populasi, dan untuk 

penelitian eksperimen 15 elemen per kelompok. Menurut Roscoe (1975, dalam 

Darmawan, 1993, hlm.143), untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan 

pengendalian yang ketat, ukuran sampel bisa antara 10 sampai 20 elemen. 

Pertimbangan dalam menentukan sampel yang benar sebagai berikut 

(Darmawan, 1993, hlm.156) adalah: 1) Seberapa besar keragaman populasi; 2) 

Berapa besar tingkat keyakinan yang kita perlukan; 3) Berapa toleransi tingkat 

kesalahan dapat diterima; 4) Apa tujuan penelitian yang akan dilakukan; 5) 

Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. 

Frankel dan Wallen (1993, hlm.92, dalam Darmawan, 1993, hlm.156) 

menyarankan besar sampel minimum untuk penelitian deskriptif sebanyak 100, 

penelitian korelasional sebanyak 50, penelitian kausal-perbandingan sebanyak 

30/group, penelitian eksperimental sebanyak 30/15 per group.  

Suatu penelitian tentunya memiliki keterbatasan dalam menghadirkan 

subyek penelitian. Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan 

masalah, tujuan, hipotesis, metode, instrumen penelitian, waktu, tenaga, dan 

pembiayaan. 
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Penelitian ini dilakukan di kelas 4, SD Ashfiya Jalan Riung Bandung. 

Populasi yang akan diteliti adalah kelas 4 yang berjumlah 30 anak. Dimana 

jumlah siswa di kelas eksperimen adalah 15 anak, dan 15 anak di kelas kontrol. 

Dikarenakan jumlah populasi sedikit sehingga sampel penelitian adalah seluruh 

populasi.  

Penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya disebut sampel 

total atau sensus. Penggunaan ini berlaku jika anggota populasi relatif kecil 

(Sundayana, 2014:23). Creswell (2008:313) menyatakan bahwa di bidang 

pendidikan, banyak situasi eksperimental terjadi dimana para peneliti perlu 

menggunakan kelompok utuh. Hal ini mungkin terjadi karena ketersediaan peserta 

atau karena pengaturan melarang pembentukan kelompok percobaan. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan jika jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2013, hlm.124-125). Menurut 

Hadi (1990, hlm. 73-74) “Sebenarnya tidak ada suatu ketepatan yang mutlak 

berapa persen suatu sampel yang diambil dari populasi. Ketiadaan ketepatan yang 

mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan pada penyelidik. Suatu hal yang 

justru perlu diperhatikan adalah keadaan homogenitas populasi. Jika keadaan 

populasi homogen, jumlah sampel hampir-hampir tidak menjadi persoalan”. 

Selanjutnya mengenai pengambilan sampel yang penulis ambil mengacu 

kepada pendapat yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen (1993, hlm.92) 

menegaskan bahwa: 

“For experimental and causal-comparatif studies, we recommend a 
minimum of 30 individual per group, although sometimes experimental studies 

with only 15 individual in each group can be defended if they very tightly 
kontrolled; studies using only 15 subject per group should probably be replicated 

however, before too much is made of any findings that occur”. 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa jumlah sampel untuk penelitian 

eksperimen dan kausal komparatif minimal 30 orang dalam setiap kelompok, 

meskipun terkadang 15 orang sudah mencukupi jika terkontrol. Menurut 

Sukmadinata (2012, hlm.58) untuk menguji apakah perubahan yang terjadi pada 
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variabel terikat diakibatkan variabel bebas, maka semua variabel lain di luar 

variabel bebas harus dikontrol. Pengontrolan variabel dilakukan dengan 

menyamakan karakteristik sampel dalam variabel-variabel tersebut. 

 

Selanjutnya, Sukmadinata (2012, hlm.261) menyatakan bahwa: 

“Secara umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel (n) sebanyak 

30 individu telah dipandang cukup besar, sedang dalam penelitian kausal 
komparatif dan eksperimental 15 individu untuk setiap kelompok yang 
dibandingkan dipandang sudah cukup memadai. Untuk penelitian survai 

sampel sebanyak 100 individu untuk seluruh sampel baru dipandang cukup 
memadai, sedang untuk kelompok-kelompok sampel berkisar antara 20-50 

individu”. 
 

Roscoeu dalam buku Research methods For Business (1982, hlm.253 dalam 

Sugiyono, 2013, hlm 131-132) menyatakan untuk penelitian eksperimen yang 

sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 s/d 20. Sebenarnya tidak 

ada aturan yang tegas mengenai berapa besarnya anggota sampel yang disyaratkan 

suatu penelitian. Demikian pula batasan bahwa sampel itu besar atau kecil. Yang 

jelas, jika sampelnya besar, maka biaya, tenaga,waktu yang disedikan harus besar 

pula. Demikian juga sebaliknya. Meskipun demikian, mutu suatu penelitian 

tidaklah ditentukan oleh besarnya anggota sampel yang digunakan, melainkan 

oleh kuatnya dasar-dasar teori yang mendukung teknik pengambilan anggota 

sampel tersebut (Sundayana, 2014:35). Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka 

jumlah sampel yang peneliti ambil tidaklah menyimpang dan dipandang memadai. 

Menurut Sundayana (2014:23), jika penelitian terhadap populasi, maka 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut bersifat umum, artinya 

berlaku untuk semua anggota populasi tersebut tanpa ada kesalahan. 

 

E. Definisi Operasional 

Terdapat dua definisi operasional dalam penelitian ini. 

1. Penguasaan Konsep Sains 
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Kemampuan dalam sains mengkorelasikan priorknowledge tentang materi 

bumi dan bulan dengan pengetahuan baru,  sehingga siswa dapat mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta atau 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimiliki siswa, diukur melalui tes tulis dan performance test. 

2. Pembelajaran Membaca Berorientasi Konsep (CORI) 

Strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan belajar siswa untuk 

menguasai pengetahuan ilmiah tentang materi bumi dan bulan, melalui 

kombinasi pembelajaran strategi membaca, strategi kognitif, strategi menulis, 

strategi bertanya, dan strategi menumbuhkan motivasi intrinsik. Tahapan 

yang digunakan adalah (1) mengaktifkan priorknowledge, (2) membuat 

pertanyaan, (3) mencari informasi, (4) membuat ringkasan, (5) mengorganisir 

grafis, dan (6) mengidentifikasi teks. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel-variabel penelitian secara objektif (Sugiono, 2014). Titik tolak dari dari 

penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk 

diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasional dan 

selanjutnya ditentukan indikator-indikator yang akan diukur dari indikator ini 

kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 

2008, hlm.149). 

Pengembangan instrumen penelitian yang dimaksud adalah untuk 

mengetahui penguasaan konsep IPA menggunakan strategi CORI  di materi bumi 

dan bulan. Pengumpulan data diperoleh melalui tiga jenis instrumen. 

 

Tabel 3.1 

Jenis Instrumen Penelitian Penguasaan Konsep IPA 

Menggunakan Strategi CORI 

Tujuan penelitian Jenis Instrumen 
Sumber 

Data 
Waktu 

Untuk mengetahui ada Tes tulis penguasaan Siswa Awal dan 
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Tujuan penelitian Jenis Instrumen 
Sumber 

Data 
Waktu 

atau tidaknya perbedaan 

penguasaan konsep 
antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran 
sains menggunakan 
strategi CORI dengan 

siswa yang mengikuti 
pembelajaran sains 

menggunakan strategi 
yang biasa. 

konsep  akhir 

kegiatan 
pembelajaran 

Untuk mengetahui 
aktivitas siswa di kelas 

melakukan pembelajaran 
sains menggunakan 

strategi CORI. 

Angket skala sikap  Siswa Akhir 
kegiatan 

pembelajaran  

Untuk mengetahui 
kemampuan siswa untuk 
mengungkapkan kembali 

penguasaan konsep siswa 
dalam bentuk lisan, 

tulisan, diagram 
organizer menggunakan 
strategi CORI. 

Performance Test Siswa Akhir 
kegiatan 
pembelajaran 

 

Berikut ini adalah penjelasan dari instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Pre test dan Post tes penguasaan konsep 

Tes prestasi (achievement test) adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Dalam menggunakan metode 

tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes (Arikunto, 

2013: 194). Tes penguasaan konsep yang dimaksud merujuk kepada enam 

tingkatan taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl (2001) yaitu 

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).  

Peneliti menggunakan instrumen berupa tes tertulis yang disusun sendiri. 

Oleh karena itu dilakukan validitas instrumen kepada ahli dan kepada siswa kelas 
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lima yang pernah mendapatkan materi Bumi dan Bulan sebelumnya. Dari hasil 

ujicoba instrumen kemudian dilakukan perhitungan validitas. Validitas adalah 

keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 

mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2013, hlm.167). 

Realibilitas instrumen menggunakan teknik tes ulang (single test double 

trial), yaitu sebuah instrumen yang di tes kan dua kali. Hasil atau skor pertama 

dan kedua kemudian dikorelasikan untuk mengetahui besarnya indeks reliabilitas. 

Tes yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep materi bumi dan bulan 

terdiri atas pilihan ganda (PG) dan esai.  Tes ini dilakukan dua kali di awal 

pembelajaran (pretest) dan di akhir pembelajaran (post test). Pretest untuk 

mendapatkan data pengetahuan awal siswa (prior knowledge) akan materi bumi 

dan bulan.  

Dari hasil tes akan dihitung gain yang dinormalisasi (N-Gain) yang 

digunakan untuk melihat penguasaan konsep siswa. Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penyusunan instrumen tes ini adalah: 

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk tes penguasaan konsep materi 

IPA. 

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi-kisi. 

c. Melakukan validasi dari instrumen yang telah dibuat dengan meminta 

pertimbangan ahli (judgement expert). 

d. Melakukan uji coba instrumen tes kepada 15 siswa kelas 5 yang pernah 

mempelajari materi bumi dan bulan.  

e. Hasil uji coba akan dianalisis kelayakannya melalui uji validitas, realibilitas 

tes, daya pembeda, dan tingkat kemudahan tes. 

 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang baik harus memiliki keshahihan atau validitas yang baik. 

Pengujian validitas instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian 

validitas isi, validitas konstruk, dan validitas empiris. Analisis validitas isi 

berkenaan dengan isi dan format dari instrumen, apakah instrumen tepat 
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mengukur hal yang ingin diukur, apakah butir-butir pernyataan telah mewakili 

aspek-aspek yang akan diukur, apakah pemilihan format instrumen cocok untuk 

mengukur segi tersebut. Validitas konstruk berkenaan dengan konstruk atau 

struktur dan karakteristik psikolologis aspek yang akan diukur dengan instrumen, 

apakah konstruk tersebut dapat menjelaskan perbedaan kegiatan atau perilaku 

individu berkenaan dengan aspek yang akan diukur. Validitas isi dan konstruk 

dengan meminta pendapat tiga pendapat ahli, yaitu dua dosen IPA Dr. Mimin 

Nurjhani K, M.Pd., Novi Yanthi, S.Si., M.Pd., dan seorang guru IPA senior yaitu 

Lilis Aminah, S.Pd., M.MPd.  Sedangkan validitas empiris dilakukan oleh siswa 

kelas 5 yang telah menerima materi bumi dan bulan, untuk mengukur butir item 

yang diujikan.  

Analisis yang digunakan pada hasil uji coba yaitu validitas, reabilitas tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Peneliti menggunakan aplikasi Anates 4.0 

untuk mempermudah analisis, namun dijelaskan pula penggunan rumus analisis 

secara manual.  

Pemilihan item dilakukan dengan uji validitas item menggunakan rumus 

Pearson korelasi korelasi product moment. 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 …(3.1) 

       (Arikunto, 2002, hlm.72) 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = jumlah subjek 

X = item soal yang dicari validitasnya 

Y = skor total yang diperoleh sampel 

Berdasarkan hasil rumus korelasi product moment didapatkan nilai rxy yang 

dibandingkan dengan rtabel. Pengambilan keputusan menurut Masrun dalam 

Sugiyono (2008: 188-189) didasarkan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika r hitung positif, dan r hitung ≥ 0,3, maka butir soal valid. 

2. Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,3, maka butir soal tidak valid. 
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Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut semakin 

mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur. 

Arikunto (2009:75) menjelaskan mengenai nilai rxy secara lebih spesifik. 

Tabel 3.2. 

 Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Nilai rxy Kriteria 

1,00 Sempurna 

0,80-0,99 Sangat tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat rendah 

b. Uji Realibilitas 

Setelah di uji validitas setip item soal selanjutnya di uji reliabilitasnya. 

Reliabilitasnya berhubungan dengan masalah ketetapan atau konsistensi tes. 

Reliabilitas soal merupakan tingkat ketetapan soal yakni sejauh mana soal dapat 

dipercaya untuk menghasilkan skor yang relatif tidak berubah walaupun diujikan 

pada situasi yang berbeda-beda. Untuk menghitung reliabilitas instrumen 

penguasaan konsep daat dilakukan dengna menggunakan rumus split half method. 

    
        ⁄⁄

         ⁄⁄  
   ….(3.2) 

      (Fraenkel & Wallen, 2012, hlm.156) 

Keterangan: 

     = reliabilitas instrumen 

      ⁄⁄  =     yang disebut sebagi indeks korelasi antara belahan instrumen, 

korelasi antara skor-skor setiap belahan tes. 

 

Tabel 3.3. 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0, 399 Rendah 

0,40 – 0, 599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1, 000 Sangat kuat 

           (Sugiyono, 1999, hlm.149) 
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Proses pengujian reliabilitas pilihan ganda menggunakan bantuan perangkat lunak 

Ms.Excel, sedangkan reliabilitas esai menggunakan anates 4.0. 

 

c. Uji Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 

mampu membedakan siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang 

belum atau masih kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 

Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir 

soal tersebut membedakan antara siswa yang menguasai dengan siswa yang 

kurang menguasai kompetens. Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

  
 

  

  
         …(3.3) 

(Kusaeri & Suprananto, 2012, hlm.175) 

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kategori tingkat daya pembeda menurut Kusaeri dan Suprananto (2012) 

dapat dilihat pada tabel 3.7 

Tabel 3.4. 

Tingkat Daya Pembeda 

Tingkat daya pembeda Kategori 

0,40 - 1,00 Sangat memuaskan 

0,30 – 0,39  Memuaskan 

0,20 – 0,29 Tidak memuaskan 

0,00 – 0,19 Sangat tidak memuaskan 
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d. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar 

derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang, maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes 

hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

   
     

     
     …(3.4) 

(Boopathiraj & Chellamani, 2013) 

Keterangan: 

DL = tingkat kesukaran soal 

Ru = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

Rl = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

Nu = jumlah siswa kelompok atas  

Nl = jumlah siswa kelompok bawah 

Tingkat kesukaran soal merupakan persentase siswa yang menjawab 

benar. Disebut juga p-value dengan kisaran dari 0%-100%. Semakin tinggi 

persentasenya maka semakin mudah soal tersebut. P-value dengan nilai diatas 

0,90 berarti soal yang sangat mudah dan mungkin merupakan soal yang tidak 

layak untuk dijadikan soal tes. P-value dibawah 0,20 mengindikasikan bahwa soal 

sulit dan harus dipelajari lagi apakah ada bahasa yang membingungkan atau 

konten memerlukan pembaharuan (Boopathiraj & Chellamani, 2013). 

 

e. Hasil Judgement dan Uji coba tes 

Penilaian para ahli untuk seluruh soal penguasaan konsep materi bumi dan 

bulan meliputi aspek-aspek kesesuaian tes dengan indikator soal, redaksi soal, dan 

kesesuaian dengan kunci jawaban. Secara garis besar, kesimpulan dari hasil 

penilaian para ahli menyatakan bahwa soal-soal yang disusun telah dapat 

digunakan sebagai instrumen tes penguasaan konsep bumi dan bulan. Terdapat 

revisi dalam beberapa soal mengenai redaksi soal dan redaksi jawaban di pilihan 

ganda. Selain itu, terdapat pula revisi dari satu ahli, mengenai penempatan soal 
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yang tidak sesuai dengan tingkat taksonomi Bloom, sehingga ditambah lagi 

indikator untuk memfasilitasi keberadaan soal yang telah dianggap baik tersebut. 

Saran juga diberikan ahli untuk alternatif jawaban di soal esai. Terdapat satu soal 

yang tidak disarankan oleh ahli, sehingga tidak digunakan yaitu soal yang 

berkaitan dengan afeksi tentang berterimakasih pada Allah atas penciptaan bumi 

dan bulan.  

Validasi empiris dilakukan setelah penilaian oleh ahli dilakukan dengan 

menguji coba soal terhadap siswa kelas 5 yang telah memperoleh materi bumi dan 

bulan di lokasi penelitian. Berikut ini validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda dari kelas validasi. 

 

Tabel 3.5.  

Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda 

Soal Pilihan Ganda 

No 

Item 

Koefisien 

Validitas r 
Validitas 

Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

TK Interpretasi DP Interpretasi 

1 0.556 Valid 0.600 Sedang 0.600 Baik 

2 0.661 Valid 0.267 Sukar 0.800 Baik 

3 0.704 Valid 0.867 Mudah 0.400 Baik 

4 0.351 Valid 0.533 Sedang 0.400 Baik 

5 0.565 Valid 0.733 Mudah 0.400 Baik 

6 0.581 Valid 0.600 Sedang 0.600 Baik 

7 0.507 Valid 0.600 Sedang 0.400 Baik 

8 0.743 Valid 0.267 Sukar 0.800 Baik 

9 0.448 Valid 0.533 Sedang 0.600 Baik 

10 0.591 Valid 0.467 Sedang 0.600 Baik 

11 0.565 Valid 0.733 Mudah 0.600 Baik 

12 0.408 Valid 0.600 Sedang 0.400 Baik 

13 0.483 Valid 0.733 Mudah 0.400 Baik 

14 0.620 Valid 0.733 Mudah 0.600 Baik 

15 0.580 Valid 0.267 Sukar 0.600 Baik 

16 0.580 Valid 0.267 Sukar 0.600 Baik 

17 0.424 Valid 0.533 Sedang 0.600 Baik 

18 0.448 Valid 0.533 Sedang 0.600 Baik 

19 0.598 Valid 0.867 Mudah 0.400 Baik 

20 0.408 Valid 0.600 Sedang 0.400 Baik 
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No 

Item 

Koefisien 

Validitas r 
Validitas 

Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

TK Interpretasi DP Interpretasi 

21 0.496 Valid 0.533 Sedang 0.600 Baik 

22 0.375 Valid 0.533 Sedang 0.400 Baik 

23 0.399 Valid 0.533 Sedang 0.400 Baik 
Koefisien 
Reliabilitas 0.875 

    Reliabilitas Reliabel 

     

 

 

 

 

 

 

Untuk validasi empiris soal esai menggunakan software anates 4.0. Soal esai 

terdapat 9 soal yang telah dijudgement oleh ahli. 

Tabel 3.6. 

Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda 

Soal Esai 

No 

Item 
Korelasi 

Korelasi  

Signifikansi 

Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 

TK Interpretasi DP 
Interpreta

si 

1 0.687 Signifikan 0.750 Mudah 0.375 Baik 

2 0.771   

Sangat 

Signifikan     0.800 Mudah 0.400 Baik 

3 0.887   
Sangat 

Signifikan     0.500 Sedang 1.000 Baik 

4 0.887   

Sangat 

Signifikan     0.667 Sedang 0.667 Baik 

5 0.756   
Sangat 

Signifikan     0.719 Mudah 0.313 Baik 

6 0.756   Signifikan 0.719 Mudah 0.313 Baik 

7 0.716   
Sangat 

Signifikan     0.781 Mudah 0.313 Baik 

8  0.834   

Sangat 

Signifikan     0.750 Mudah 0.500 Baik 

9 0.961   
Sangat 

Signifikan     0.775 Mudah 0.400 Baik 
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Koefisien 
Reliabilitas 0.94     

Reliabilitas Reliabel     

 

Berdasarkan hasil uji validasi maka soal tes penguasaan konsep diujikan 

melalui tes tulis dalam bentuk 23 soal pilihan ganda di bagian A dan 9 soal bentuk 

esai di bagian B. Kisi-kisi soal tiap tingkatan taksonomi Bloom dipaparkan dalam 

tabel 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7. 

Kisi-kisi Soal Tiap tingkatan Taksonomi Bloom 

Materi Tingkat Taksonomi 

Bloom 

Distribusi 

Nomor Soal 

Tingkat Kesukaran 

Soal 

Bumi C1. Mengingat A.2 Sukar 

A.3 Mudah 

A.6 Sedang 

C2. Memahami  A.1 Sedang 

A.7 Sedang 

A.8 Sukar 

C3. Mengaplikasikan A.4 Sedang 

B.3 Sedang  

C4. Menganalisis A.5 Mudah 

A.9 Sedang 

B.1.a-b Mudah 

B.2 Mudah 

C5. Mengevaluasi A.4 Sedang 

C6. Mencipta performance test - 

Bulan C1. Mengingat A.12  Sedang 

A.14 Mudah 

A.16 Sukar 

A.20 Sedang 

B.5 Mudah 
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B.9.b Mudah 

C2. Memahami  A.10 Sedang 

A.11 Mudah 

A.13 Mudah 

A.18 Sedang 

A.19 Mudah 

B.9.c Mudah 

C3. Mengaplikasikan A.15 Sukar 

C4. Menganalisis A.17 Sedang 

A.21 Sedang 

A.22 Sedang 

A.23 Sedang 

B.8.a-b Mudah 

B.6 Mudah 

B.9.a Mudah 

C5. Mengevaluasi B.7 Mudah 

B.9.d Mudah 

C6. Mencipta Performance test - 

 

 

 

2. Angket skala sikap 

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis 

kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden), dan cara menjawab juga 

dilakukan dengan tertulis (Arikunto, 2013, hlm.101). Berdasarkan jenisnya, maka 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang 

disajikan dalam bentuk kolom, sehingga responden tinggal memberikan centang. 

Angket skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert. Skala menunjuk pada sebuah daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan 

merupakan sesuatu yang berjenjang (Arikunto, 2013, hlm.105). Menurut Riduan 

(2003:38-39, dalam Sundayana, 2014:9) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 

gejala sosial. Dalam penelititan pendidikan, penggunaan skala Likert memberikan 

pernyataan positif dan negatif, biasanya menggunakan lima kategori dari sangat 

setuju (SS) hingga sangat tidak setuju (STS), atau dapat juga disusun tidak 

menggunakan lima kategori tersebut (Sundayana, 2014:9).  
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Tabel 3.8.  

Angket Skala Sikap Siswa Menggunakan Strategi CORI 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya merasa tertarik belajar IPA ketika saya 
melihat video di awal pembelajaran untuk 

membuka wawasan saya 

    

2 Saya merasa diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan 

    

3 Saya merasa dengan semakin bertanya, 
minat saya untuk belajar IPA semakin tinggi 

    

4 Saya merasa tertarik saat melakukan 
penyelidikan melalui membaca artikel, buku, 
dan video 

    

5 Saya suka saat saya melakukan kegiatan 

hands-on (eksperimen) 

    

6 Saat suka mengisi jurnal IPA     

7 Saya merasa mudah mengingat materi 
pelajaran dengan mengisi jurnal IPA 

    

8 Saya suka saat bekerjasama dalam kelompok     

9 Saya merasa mudah membuat bahan 

presentasi kelompok 

    

10 Saya bisa presentasi materi yang saya 
selidiki dengan baik 

    

No Pernyataan SS S TS STS 

11 Saya memahami materi perubahan 

kenampakan bumi 

    

12 Saya memahami materi posisi bulan dan 
kenampakan bumi dari hari ke hari 

    

13 Secara keseluruhan, saya menyukai strategi 

CORI 

    

14 Saya lebih paham materi pelajaran, 
menggunakan strategi CORI 

    

15 Saya lebih minat belajar IPA setelah 

menggunakan strategi CORI dibandingkan 
sebelumnya menggunakan strategi 
pembelajaran biasa 

    

Keterangan: 

SS  : Jika sangat setuju 

S    : Jika setuju 

TS  : Jika tidak setuju 

STS: Jika sangat tidak setuju 
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Angket skala sikap dikembangkan dengan membaca literatur dari penelitian 

tentang CORI dan angket skala sikap dalam tesis penguasaan konsep terdahalu. 

Sebelum diujicobakan kepada siswa, angket skala sikap diberikan kepada guru 

kelas dan guru sains siswa kelas 4 untuk melakukan uji keterbacaan terhadap 

setiap butir pernyataan dalam instrumen. Setiap masukan yang diberikan dijadikan 

bahan untuk perbaikan dan pengembangan instrumen yang akan diujicobakan. 

 

3. Rubrik Performance Test 

Rubrik untuk jurnal melihat kepada penelitian tentang CORI khususnya 

yang dilakukan sendiri oleh Guthrie, kemudian diberikan kepada guru kelas dan 

guru sains kelas 4 untuk melakukan uji keterbacaan.  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9. 

Rubrik Jurnal 

Kriteria Level 1 (70) Level 2 (80) Level 3 (90) Level 4 (100) 

Penguasaan 
konsep dari 

bacaan 

Menyalin 
persis sama 

dari artikel 
yang dibaca 

Meringkas isi 
artikel, masih 

menggunakan 
bahasa artikel 

Meringkas isi 
artikel, 

menggunakan 
bahasa 

sendiri 

Meringkas isi 
artikel, 

menggunakan 
bahasa sendiri, 

menggunakan peta 
konsep 

 

Rubrik untuk performance proyek sains dikembangkan dari literatur 

penelitian CORI khususnya yang dilakukan Guthrie, dan literatur penilaian dalam 

kurikulum 2013. Sehingga didapatkan hasil rubrik performance proyek sains 

setelah melalui tahap revisi kata-kata agar lebih mudah dipahami. 

 

Tabel 3.10. 

Rubrik Performance Proyek Sains 
Kriteria Level 1 (70) Level 2 (80) Level 3 (90) Level 4 (100) 

Siswa 

mempresentasikan 

Memenuhi satu 

kriteria 

Memenuhi 2-3 

kriteria 

Memenuhi  4-5 

kriteria 

Memenuhi  6 

kriteria 
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Kriteria Level 1 (70) Level 2 (80) Level 3 (90) Level 4 (100) 

proyek membaca 

dengan 

menyajikan: 

 Pertanyaan 

penyelidikan 

 Metode 

penelitian 

 Resume teks 

 Hasil berupa 

data grafis 

 Gambar 

 Kesimpulan 

 

 

Penguasaan 

konsep  

(tampak dari 

pemaparan dan 

sesi tanya-jawab) 

Siswa memiliki 

pemahaman 

konsep yang 

sangat kurang 

Siswa memiliki 

pemahaman 

konsep yang 

cukup baik, 

namun kurang 

disertai bukti 

yang kuat. 

Siswa memiliki 

pemahaman 

konsep disertai 

dengan 

pemaparan bukti 

yang kuat dari 

satu sumber 

Siswa memiliki 

pemahaman 

konsep disertai 

dengan 

pemaparan bukti 

yang kuat dari 

berbagai sumber 

Siswa membuat 

prediksi akan 

sebuah kasus 

dengan didukung 

data: 

 Kelompok 

bumi: 

memprediksi 

penampakan 

Indonesia 

beberapa 

ratus tahun ke 

depan 

 Kelompok 

bulan: 

memprediksi 

jika bumi 

tidak 

memiliki 

bulan 

 

Siswa 

mengemukakan 

prediksi tanpa 

bukti, hanya 

dugaan. 

Siswa 

mengemukakan 

prediksi tanpa 

bukti relevan 

Siswa 

mengemukakan 

prediksi dengan 

cukup bukti 

Siswa 

mengemukakan 

prediksi dengan 

bukti yang 

relevan dan kuat 

 

Penampilan: 

 Membuat 

media untuk 

mendukung 

penampilan 

 Suara keras 

dan jelas 

 Gesture tubuh 

dan kontak 

mata 

 Menggunakan 

media dalam 

Memenuhi  1 

kriteria 

Memenuhi 2 

kriteria 

Memenuhi 3 

kriteria 

Memenuhi 4 

kriteria 
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Kriteria Level 1 (70) Level 2 (80) Level 3 (90) Level 4 (100) 

penampilan 

Total    100 

 

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Tekniknya dapat 

berupa kuesioner/angket skala sikap, pedoman wawancara, lembar pengamatan, 

tes, atau gabungan dari semuanya (Darmawan, 1993, hlm.159). Berdasarkan 

rumusan permasalahan dalam penelitian maka teknik yang dipilih untuk 

menjawab pertanyaan penelitian adalah teknik angket skala sikap,  rubrik 

performance, dan tes. 

1. Pre tes dan Post tes 

Pre tes dan Post tes untuk menjawab apakah ada perbedaan penguasaan 

konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran sains menggunakan strategi 

CORI dengan siswa yang mengikuti pembelajaran sains menggunakan strategi 

yang biasa. Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 

 

 

a. Skoring tes 

Memberikan skor pada tiap butir soal hasil pretest dan postes sesuai dengan 

kunci jawaban dan pedoman yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Perhitungan N-Gain 

Setelah data diolah dalam bentuk skor, dilanjutkan dengan menghitung gain 

yang dinormalisasi (N-gain) yang bertujuan untuk mengetahuai kualitas 

penguasaan konsep siswa dari skor pretest dan posttest, sehingga dapat 

dilihat peningkatan pembelajarannya atau dengan kata lain dapat melihat 

perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran. N-gain dihitung 

dengan menggunakan persamaan yang dikembangkan oleh Hake dan 

Meltzer (2003), yaitu: 

g  
                  

                 
    …(3.5) 
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                (Hake dan Meltzer, 2003) 

Keterangan: 

Skor post = skor posttest 

Skor pre = skor pretest 

Skor max = skor maksimum 

Nilai N-gain yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria berikut: 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk memperlihatkan bahwa subjek diambil dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jenis statistik yang digunakan 

dapat diketahui setelah melakukan uji normalitas sebaran data. Uji 

normalitas menggunakan χ2 (Chi-square) seperti pada persamaan 3.6. 

   ∑ 
       

 

  
)    …(3.6) 

(Minium, et al. 1993. Hlm.455) 

Keterangan: 

χ2 = chi-square 

fe = frekuensi pengamatan 

fo = frekuensi yang diharapkan 

 

Penentuan normalitas sebagai berikut: 

H0 ; π1 = π2, data N-Gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 ; π1 = π2, data N-Gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

Kriteria uji normalitas yaitu: 

Jika χ2
hitung ˃ χ2

tabel maka H0 ditolak 

Jika χ2
hitung < χ2

tabel maka H0 diterima 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS 20 for windows dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu 
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H0 diterima jika signifikansinya ≥ 0,05 dan H0 ditolak jika nilai 

signifikansinya < 0,05. 

d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama atau berbeda. Uji homogenitas dihitung 

dengan menggunakan uji Levene pada  software SPSS 20 for windows 

dengan penafsiran jika nilai signifikasnsi pada kolom asymp. Sig (2-tailed) 

atau probabilitas ˃ 0,05 maka data homogen. 

Jika data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan mengolah data 

menggunakan independent sample t-test pada software SPSS 20 for 

windows dengan panafsiran 

H0: σ1
2 = σ2

2, varians data skor pretest penguasaan konsep siswa kedua 

kelas homogen. 

H1: σ1
2 ≠ σ2

2, varians data skor pretest penguasaan konsep siswa kedua kelas 

tidak homogen. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu H0 diterima jika signifikansi sig 

(2-tailed) ≥ 0,05 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata kelas skor pretest dan posttest pada dua kelas 

perlakuan. H0 ditolak jika nilai signifikansi sig (2-tailed) < 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor 

pretest dan posttest pada dua kelas perlakuan (Santoso, 2014). 

Jika data tidak terdistribusi norma, maka dilakukan uji statistik non-

parametrik berupa Uji Mann-Whitney menggunakan program SPSS versi 

20.0 for Windows dengan penagsiran sebagai berikut: jika nilai signifikansi 

sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-raata skor pretest dan posttest pada 

dua kelas perlakuan. Jika nilai signifikansi sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata skor pretest dan posttest pada dua kelas perlakuan. 

e.    Uji Perbedaan dua rata-rata 
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Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui perbedaan 

dua data kelas eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan rata-rata skor pretest 

dilakukan karena skor pretest belum ada pengaruh dari perlakuan sehingga 

dapat diketahui apakah subjek yang ada di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada baseline yang sama. Uji perbedaan rata-rata N-gain 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan kedua kelas.  

Jika data dari kedua kelas terdistribusi normal dan memiliki varians 

data yang homogen, maka digunakan uji independent sampe t-test, dengan 

langkah-langkah dan kriteria sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis pengujian kesamaan nilai rata-rata pretest atau 

rata-rata posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen, sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan signifikan nilai penguasaan konsep 

antara kelas kontrol dengan kelas kelas eksperimen. 

H1  : Terdapat perbedaan signifikan nilai penguasaan konsep dan sikap 

ilmiah siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

2) Menghitung uji kesamaan dua rata-rata atau dua rata-rata postest dengan 

menggunakan uji independent sampel t-test pada SPSS 20. 

3) Melihat signifikansi pada uji independen sampel t-test dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka H0 diterima. 

Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka H0 ditolak. 

Jika data kedua kelas terdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka 

masih digunakan uji independent sampel t-test, akan tetapi untuk membaca 

hasil dari pengujiannya yaitu pada kolom Equal Variance Not Assumed 

(diasumsikan varians tidak sama), dengan langkah-langkah dan kriteria 

pengujian yang sama seperti langkah-langkah di atas. 

Jika data salah satu atau kedua kelas, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen terdistribusi tidak normal, tidak diuji homogenitasnya maka 

dilakukan uji statistic non parametric dengan uji Mann-Whitney pada SPSS 
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20, dengan langkah-langkah dan kriteria pengujian sama seperti langkah-

langkah di atas.  

 

2. Angket Skala Sikap 

Angket skala sikap digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

seperti apakah aktivitas siswa di kelas melakukan pembelajaran sains 

menggunakan strategi CORI. Angket skala sikap yang digunakan adalah skala 

likert. 

Analisis hasil tanggapan siswa terhadap penerapan strategi CORI pada 

materi bumi dan bulan.Angket skala sikap tanggapan siswa ini terdiri dari 15 

pernyataan yang penilaiannya adalah SS (sangat setuju) bernilai 4, S (setuju) 

bernilai 3, TS (tidak setuju) bernilai 2, STS (sangat tidak setuju) bernilai 1. 

Kemudian angket skala sikap tanggapan siswa ini akan dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

% Tanggapan =             
                            

                                   
      

 

Tabel 3.11 

Persentase Tanggapan Siswa 

20 % - 43,75 % Sangat tidak setuju 

43,75 % - 62,50 % Tidak setuju 

62,50 % - 81,25 % Setuju 

˃ 81,25 % Sangat setuju 

(Sugiyono, 2013) 

3. Rubrik Performance Test 

Rubrik performance test digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

seberapa tinggi kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali penguasaan 

konsep siswa dalam bentuk lisan, tulisan, diagram organizer menggunakan 

strategi CORI. Rubrik untuk mengetahui aspek-aspek yang akan diukur dari 

penelitian ini dalam menggunakan strategi (strategy use), relevansi (relevance), 

dan kemampuan memberikan alasan (reasons).  

Rubrik terdapat dua, untuk rubrik jurnal yang menilai kemampuan siswa 

dalam membuat catatan atau peta konsep, pengetahuan baru terkait konsep (new 
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conceptual knowledge), menggambarkan (draw), menulis (write), pemahaman 

bacaan (text comprehension), pemahaman cerita (story comprehension), 

pemahaman bacaan informatif (informational text comprehension), pencapaian 

sebelumnya (past achievement), tingkatan literasi (literacy level), tingkatan sains 

(science level), pengetahuan awal terkait konsep (prior conceptual knowledge).  

Rubrik performance sebagai assessment akhir dari pembiasaan anak 

menggunakan strategi CORI, dengan harapan anak mampu mengorganisasi hasil 

membaca dari buku-buku sains, meningkatnya penguasaan konsep yang tampak 

dari pemaparan dan tanya jawab berdasarkan hasil dari  membaca, kemampuan 

memprediksi materi terkait, dan kemampuan membuat visualisasi presentasi. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti berupa studi literatur sebagai bahan untuk 

dijadikan rujukan terkait dengan permasalahan yang dijadikan fokus dalam 

penelitian. Fokus penelitian ini mencoba untuk memberikan suatu strategi 

alternatif dalam program menteri pendidikan di saat tesis ini akan dilakukan yaitu 

kebiasaan membaca (habbit reading). Studi literatur dilakukan untuk mengaitkan 

mengenai membaca dan penguasaan konsep ipa, hingga ditemukan strategi 

strategi Pembelajaran Membaca Berorientasi Konsep (Concept Oriented Reading 

Instruction/CORI) yang dimulai oleh Guthrie pada tahun 1990an. Tantangan yang 

dihadapi di tesis ini adalah mengenai pelaksanaan strategi CORI sendiri yang 

belum pernah dilakukan di Indonesia, sehingga peneliti masih mengadopsi dari 

jurnal-jurnal luar negeri. Tantangan kedua adalah banyak sekolah-sekolah yang 

memiliki nama di masyarakat, namun belum memiliki kebiasaan membaca,  

ketika ditawari untuk diberikan perlakuan CORI menolak dikarenakan khawatir 

siswa tidak bisa menuntaskan UAN yang memiliki standard dari pemerintah. 

Sehingga dicarilah sekolah dengan jumlah siswa yang kecil namun memenuhi 

standar kuasi eksperimen dan standar CORI. Setelah ditemukan sekolah yang 
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tepat, maka dipilihlah kelas yang tepat untuk mendapatkan perlakuan strategi 

CORI berdasarkan diskusi dengan kepala sekolah, guru, dan psikolog sekolah. 

Karakteristik siswa yang akan dijadikan kelas eksperimen mempengaruhi 

pemilihan metoda mengajar dalam penyusunan RPP. Penyusunan instrumen 

membutuhkan waktu sekitar sebulan lebih, mulai dari menyusun instrumen, 

validasi, dan revisi. Selain itu pula, untuk mengetahui kesetaraan kemampuan  

kedua kelas maka nilai ulangan harian IPA kedua kelas turut pula menjadi dasar 

pertimbangan dalam pemilihan sebagai kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen.  

Tabel 3.12.  

Hasil Ulangan Sains Sebelum Penelitian di Kelas Eksperimen 

Nama 
Raport IPA 

sem.1 

Ulangan 

harian 

materi gaya 

Ulangan 

harian 

materi 

energi 

Rata-rata 

BB1 80 87 77 81.33 

BB2 90 91 91 90.67 

BB3 90 95 95 93.33 

BB4 87 91 88 88.67 

BB5 82 93 76 83.67 

BB6 77 78 76 77 

BB7 86 86 91 87.67 

BB8 78 82 76 78.67 

BB9 91 96 93 93.33 

BB10 83 87 76 82 

BB11 84 93 79 85.33 

BB12 87 93 86 88.67 

BB13 87 90 95 90.67 

Nama 
Raport IPA 

sem.1 

Ulangan 

harian 

materi gaya 

Ulangan 

harian 

materi 

energi 

Rata-rata 

BB14 81 90 76 82.33 

BB15 85 91 82 86 

Rata-rata 84.53 89.53 83.80 85.96 

      Sumber: Guru IPA kelas 4 
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Tabel 3.13. 

Hasil ulangan IPA Sebelum Penelitian di Kelas Kontrol 

Nama 
Raport IPA 

sem.1 

Ulangan 

harian 

materi gaya 

Ulangan 

harian 

materi 

energi 

Rata-rata 

CC1 90 95 90 91.67 

CC2 70 85 75 76.67 

CC3 87 95 89 90.33 

CC4 90 80 90 86.67 

CC5 90 80 85 85 

CC6 88 95 85 89.33 

CC7 86 75 86 82.33 

CC8 86 98 86 90 

CC9 85 90 85 86.67 

CC10 80 90 80 83.33 

CC11 87 95 87 89.67 

CC12 80 90 80 83.33 

CC13 78 85 80 81 

CC14 85 90 85 86.67 

CC15 88 97 85 90 

Rata-rata 84.67 89.33 84.14 86.05 

     Sumber: Guru IPA kelas 4 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.14.  

Rekapitulasi Hasil ulangan IPA Sebelum Perlakuan 

 
Raport 

IPA sem.1 

Ulangan 

harian 

materi gaya 

Ulangan 

harian 

materi 

energi 

Rata-rata 

Kelas 

eksp 84.53 89.53 83.8 85.96 
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Kelas 

kontrol 84.66 89.33 84.14 86.05 

 

Dari hasil di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kedua kelas memiliki siswa 

yang memiliki kemampuan setara dalam hal penguasaan konsep IPA yang telah 

dipelajari. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan RPP, bahan ajar mulai dari artikel, 

buku yang terkait materi bumi dan bulan, video, dan alat bahan mengajar turut 

pula dipersiapkan. Yang menjadi tantangan adalah menyediakan buku dan 

menulis artikel materi yang diperkirakan akan menarik minat membaca anak dan 

bahasanya yang mudah dipahami anak.  

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Kegiatan diawali dengan memberikan pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam konsep ipa materi 

Bumi dan Bulan. Dari hasil pretest diketahui homogenitas kedua kelas dalam 

materi bumi dan bulan.  

Setelah pretest maka diberikan perlakuan oleh peneliti, di kelas eksperimen 

yaitu menggunakan strategi CORI. Perlakuan diberikan sebanyak 4 sks/minggu (1 

sks sekitar 35 menit), selama empat minggu. Perlakuan di kelas kontrol 

menggunakan strategi pembelajaran biasa dan disediakan juga dengan buku-buku 

untuk disimpan di kelas kontrol.  

Setelah memberikan perlakuan, peneliti memberikan tes performance 

dengan penilaian rubrik, posttest, angket skala sikap untuk di isi oleh siswa kelas 

eksperimen. 

 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama proses pembelajaran dengan membuat 

anecdotal anak berdasarkan hasil observasi, portofolio karya, foto dan video untk 

dokumentasi yang membantu saat analisis. Hal ini dilakukan untuk menunjang 

data utama di akhir pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan statistik untuk 
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mengolah skor post test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, menghitung hasil 

dari angket skala sikap dengan skala likert, dan membuat deskripsi dari hasil 

rubrik performance test di kelas eksperimen.  

Langkah-langkah desain atau alur penelitian disajikan dalam gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Alur penelitian 

  

Studi Pendahuluan 

Perumusan Masalah 

Studi Pustaka tentang Strategi CORI dan penguasaan 
konsep 

Penyusunan Instrumen 

Validasi 

Revisi 

Pretest 

Pelaksaan pembelajaran menggunakan 
strategi CORI di kelas eksperimen 

Post-test, Angket, dan rubrik 
portofolio 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pelaksanan Pembelajaran 
menggunakan strategi biasa di kelas 

kontrol 

Posttest 

Pengolahan dan Analisis Data 

Penyusunan RPP 
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